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ABSTRAK

Pengambilan keputusan dalam konservasi hidupan liar pada dasarnya hanya bisa dilakukan
Jika tersedia 2 informasi penting, yakni (1) kondisi populasi aktual (existing condition) dan
(2) kondisi populasi yang diharapkan/ideal (expected/ideal condition). Kondisi aktual hanya
bisa diperoleh dari kegiatan inventarisasi yang dilakukan secara berkala/seri. Sedangkan
kondisi  populasi ideal ditentukan oleh tujuan pengelolaan. Untuk tujuan
pelestarian/konservasi sebagai upaya di kawasan perkebunan kelapa sawit, minimum viable
population (MVP) f_nerup,akan salah satu target dalam sebuah pengembangan. perkebunan
kelapa sawit ke depan pengelolaan hidupan liar yang terdapat di kawasan tersebut.
Pencapaian nilai MVP selain diduga dapat menjamin kelestarian juga dapat dijadikan
sebagai acuan dalam penghitungan kuota panenan dan status populasi hidupan liar,
mengingat dalam suatu bentang lahan berupa perkebunan kelapa sawitpun sering
ditemukan bentuk hidupan liar yang cukup beranekaragam. Melalui penentuan MPV akan
dihasilkan rumusan mengenai jumlah populasi minimum yang harus ada dalam sebuah
perkebunan kelapa sawit untuk menjamin kelestariannya baik secara ekologi maupun
ekonomi ketika bentuk hidupan liar tersebut diusahakan. )

Kata kunci: konservasi, hidupan liar, MPV, kelapa sawit.

PENDAHULUAN

Pengelolaan hidupan pada dasarnya merupakan pengelolaan terhadap populasi yang
terdapat dalam suatu kawasan sebagai bagian dari suatu ekosistem dengan konsep dasar
menggunakan prinsip-prinsip ekologi. Pengelolaan satwaliar juga berarti mengamati
fluktuasi komponen-komponen lingkungan dan dapat mengatur parameter populasi guna
menyusun strategi yang tepat bagi pengelolaan. Kerusakan dan hilangnya habitat,
perburuan liar, dan bencana alam mengakibatkan berkurangnya populasi satwa liar di alam.
Oleh karena itu tujuan utama dari konservasi adalah untuk mengurangi dan mencegah
pengurangan tersebut agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Upaya-upaya
konservasi dapat dilakukan dengan melakukan pengelolaan populasi satwa liar, karena
kepunahan dan kelestarian ditentukan oleh ukuran populasi dari satwa liar tersebut
(Reed,2002; Soulé, 1988).
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Kelemahan yang terjadi adalah minimnya informasi mengenai populasi aktual dan populasi
target yang harus dicapai. Sementara informasi tersebut mutlak diperlukan dalam
pengelolaan populasi satwa liar. Ukuran populasi minimum lestari atau yang dikenal
dengan istilah Minimum Viable Population (MVP) merupakan ukuran populasi yang menjadi
target dari upaya konservasi (Shaffer, 1981: Gilpin dan Soulé, 1986; Soulé, 1986, 1987).
MVP (Minimum Viable Population) adalah populasi terkecil yang terisolasi yang mempunyai
kemungkinan 99% untuk bertahan hidup atau lestari selama 1000 tahun setelah
mendapatkan pengaruh demografi, lingkungan, genetik, dan juga bencana alam (Shaffer,
1981). Selama ini upaya konservasi banyak dilakukan tanpa mengetahui target yang jelas
untuk dicapai. Dengan mengetahui nilai MVP, diharapkan langkah-langkah yang diambil
dalam upaya konservasi dapat dilakukan dengan lebih terarah dan efisien. Pengelolaan
suatu populasi satwa liar harus didasarkan pada ukuran populasi minimum yang mampu
bertahan hidup (minimum viable population).

PENGERTIAN MINIMUM VIABLE POPULATION

Istilah 'minimum’ viable population (MVP) atau ukuran populasi minimum lestari merupakan
istilah yang umum digunakan dalam konservasi biologi (Soule 1995). MVP merupakan
ukuran populasi terkecil yang akan menjamin kelangsungan hidupnya dalam jangka
panjang (Hunter 1996, Shaffer 1978). Lemkhul (1984) menyatakan definisi minimum viable
population sebagai populasi terkecil yang terisolasi yang memiliki peluang 95,1% untuk
dapat bertahan selama 100 tahun meskipun diketahui ada pengaruh dari demografi,
lingkungan, genetic dan katastrop. a

Nilai populasi minimum lestari yang lebih dikenal dengan Minimum viable population (MVP)
menyatakan ambang batas ukuran populasi suatu spesies dalam satuan individu yang
memastikan bahwa populasi tersebut akan terus bertahan hidup sampai jangka waktu
tertentu (Rai, 2003). Shaffer (1981) mendevinisikan MVP untuk berbagai jenis spesies yang
terdapat di setiap habitat sebagai populasi terkecil yang terisolasi yang mempunyai
kemungkinan 99% untuk bertahan hidup atau lestari selama 1000 tahun setelah
mendapatkan pengaruh demografi, lingkungan, genetik, dan juga bencana alam.

Konsep MVP (Minimum Viable Population), pertama kali di cetuskan oleh Schaffer pada
tahun 1981, MVP telah mendapatkan perhatian yang lebih dalam bidang konservasi biologi.
Genetik dan proses evolusi menjadi salah satu panduan untuk memprediksi populasi
minimum agar suatu spesies dapat bertahan hidup. Untuk menghindari tekanan inbreeding
dalam jangka waktu yang pendek, Franklin (1980) mengajukan bahwa ukuran minimal
populasi yang efektif adalah tidak kurang dari 50 individu, berdasarkan teori ukuran
minimum inbreeding 1% pada setiap generasi. Ukuran inbreeding ini telah dipertimbangkan
dengan toleransi untuk banyak spesies hewan domestik yang dikondisikan pada lingkungan
yang tidak berbahaya (Franklin, 1980).

Beberapa peneliti berpendapat bahwa lebih penting menentukan nilai populasi efektif (Ne)
dibandingkan dengan menentukan nilai MVP (Franklin, 1980). Franklin (1980) mengusulkan
50/500 agar digunakan oleh para praktisi konservasi, dimana nilai populasi efektif
dibutuhkan untu mencegah laju inbreeding yang tidak dapat diterima, sedangkan laju
populasi efektif 500 diperlukan untuk menjaga keseluruhan varietas genetik dalam jangka
waktu yang panjang. Dari pandangan populasi genetik, nilai perkiraan populasi efektif
sebanyak 50 individu merupakan pencegahan dari tekanan inbreeding, 12 sampai 1000
untuk menghindari akumulasi mutasi yang dapat menghilangkan beberapa varietas gen,
dan 500-5000 untuk menahan potensi evolusioner (Frankham, 2002). Berdasarkan rata-

m
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rata nilai populasi efektif /nilai populasi secara kasar bernilai sekitar 0.100, maka kita harus
mempunyai 500 individu dari 5000 individu yang di sensus (Frankham, 2002).

Menurut Soule (1995), hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih spesies dalam
analisis populasi adalah: :
1. Spesies yang aktivitasnya dapat menimbulkan gangguan habitat pada beberapa
spesies lainnya;
2. Spesies predator atau parasit yang mengganggu spesies lainnya dan keberadaanya
akan menyebabkan penurunaan keragaman spesies lain;
3. Spesies yang memiliki nilai spiritual, estetika, rekresional atau memiliki nilai ekonomi
bagi manusia.
4. Spesies yang langka dan terancam punah.

PERANAN/MANFAAT MVP

Pengetahuan mengenai MVP sangat penting diantaranya :
5

1. MVP menjadi dasar dalam penentuan status konservasi dari suatu satwaliar (Harcourt,
2002; IUCN 2000). Satwa liar dapat dikatakan terancam punah bila populasinya
dibawah ukuran populasi minimum lestari. Dengan adanya MVP kita dapat
menentukan status satwa tersebut apakah langka, terancam punah, melimpah
dsbnya. -

2. Penentuan MVP sangat penting dalam manajemen populasi terutama dalam rangka
penyusunan rencana pengelolaan suatu spesies. Dengan mengetahui MVP, kita bisa
menentukan berapa jumlahs atwa yang harus dikonservasi agar tetap lestari dan jelas
bagaimana mengelola spesies tersebut.

3. MVP berperan penting dalam penentuan kuota tangkap satwaliar. Kuota tangkap dapat
ditentukan dari selisih populasi aktual dengan MVP (Kusmardiastuti, 2010).

4. MVP dapat menjadi rekomendasi kepada pembuat kebijakan dan pengelola dalam
manajemen populasi (Soule 1995).

PENDEKATAN UNTUK MENGHITUNG MINIMUM VIABLE POPULATION

Ewens et al. (1995) menyatakan secara umum terdapat dua konsep penentuan minimum
viable population. Konsep yang pertama adalah penentuan MVP berdasarkan genetik yang
menekankan pada laju kehilangan genetik dari suatu populasi termasuk di dalamnya
penurunan fitness dan genetic drift. Konsep yang kedua adalah penentuan MVP
berdasarkan demografi yang menekankan pada kemungkinan terjadinya kepunahan
populasi akibat dari tekanan demografi.

Lemkhul (1984) pertama yang menyatakan argumen penggunaan genetik sebagai dasar
dalam penentuan minimum viable population. Selanjutnya Franklin (1980) menyatakan
bahwa setidaknya diperlukan 50-500 individu untuk mempertahankan keragaman genetik.
Angka tersebut diperoleh dari pengalaman praktis Franklin dalam membiakkan hewan
budidaya (domestikasi) dan dalam meriset laju mutasi pada lalat buah. Jumlah minimun
tersebut diperkirakan cukup efektif untuk menghindari tekanan silang dalam jangka pendek
serta cukup efektif untuk mempertahankan variasi genetik dalam populasi. Selanjutnya
Lande (1995) menyatakan setidaknya dibutuhkan 5.000 individu untuk mempertahankan
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variasi genetik yang dibutuhkan proses evolusi dan untuk menjamin keberadaan populasi
tersebut.  Aturan 50/500 sulit diterapkan karena asumsi tidak selalu didukung oleh
kenyataan.

Dalam aturan, dan 50/500 diasumsikan bahwa suatu populasi terdiri dari N individu dimana
setiap individu memiliki kemungkinan yang sama untuk kawin serta menghasilkan
keturunan. Pada kenyatannya, berbagai faktor termasuk umur, kesehatan, sterilisasi,
kekurangan makanan, ukuran tubuh yang kecil, dan struktur sosial bekerja mencegah
perkawinan sehingga banyak individu yang bersifat steril, tidak memproduksi keturunan.
Banyak diantara faktor tersebut dipengaruhi degradasi dan fragmentasi habitat (Lemkhul
1984).

Dalam penentuan ukuran populasi minimum lestari, digunakan beberapa perangkat lunak
yang dapat memudahkan penghitungannya. Diantara perangkat lunak tersebut, sebagali
berikut:
1. STOCHMVP
Salah satu penelitian yang menggunakan perangkat lunak ini adalah penelitian tentang
MVP pada kupu-kupu Bay checkerspot yang dilakukan oleh Amy Campbell tahun 2002.
Amy Campbell menggunakan program modeling STOCHMVP untuk menenukan nilai
MVP kupu-kupu tersebut. Data yang digunakan merupakan data populasi tahunan.

2. VORTEX

VORTEX merupakan perangkat lunak yang paling sering digunakan oleh para peneliti
untuk menentukan ukuran populasi minimum lestari. Berikut ini adalah beberapa
paralitiar gerteruan ukuran popurasi minimum lestari yang telah dilakukan: Brito et al
(2002) menentukan nilai MVP dan status konservasi pada Trinomys eliasi. Penentuan
nilai minimum viable population dengan menggunakan program  VORTEX juga
dilakukan oleh Grimm (2000) dalam penelitiannya mengenai penentuan nilai MVP
capercaillie Tetrao urogallus dan Champman (2001) dalam penelitiannya yang berjudul
Population viability analyses on a cycling population: a cautionary tale. Bachmayr
(2004) menggunakan simulasi model populasi stokastik ~ dengan VORTEX untuk
mengidentifikasi variabel kunci yang mempengaruhi nilai ambang batas dalam dinamika
populasi. Untuk menduga resiko kepunahan, dan untuk mengoptimalisasi manajemen
dengan membandingkan parameter model dengan data populasi yang ada. Umur
reproduktif maksimum, mortalitas, dan fekunditas merupakan faktor kunci dalam
dinamika populasi. Berdasarkan simulasi VORTEX kerasnya bencana alam memberikan
pengaruh yang paling besar terhadap kepunahan spesies (Bachmayr,2004). Bachmayr
mengasumsikan umur 16 tahun merupakan umur reproduktif maksimum dalam kuda
Przewalski. Populasi kuda Przewalski yang lebih dari 140 ekor kuda diperlukan untuk
mencapai kemungkinan 95% dapat bertahan hidup sampai 100 tahun dalam tekanan
bencana alam yang rendah.

3. Matriks Leslie
Matriks Leslie biasa digunakan dalam menentukan ukuran populasi secara kontinue di
masa yang akan datang. Wielgus (2001) menggunakan matrik leslie untuk mengetahui
waktu kepunahan pada Grizzly bear. Data yang digunakan merupakan data set populasi
dari penelitian sebelumnya. MVP ditentukan dengan cara mensimulasikan populasi awal.

4. RAMAS
Mandujano (2008) menghitung MVP untuk Mexican mantled howler monkeys Alouatta
palliata Mexicana. Analisis menggunakan model populasi stokastik dengan
menggunakan software RAMAS/Metapop untuk mengevaluasi peranan parameter
demografi dalam pertumbuhan populasi dan untuk mensimulasi tren kelompok dan
kemungkinan kepunahan lokal dari Mexican mantled howler monkeys Alouatta palliata
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mexicana di Los Tuxtlas, Mexico, dalam dua skenario landscape yakni populasi yang
terisolasi (IPS) dan populasi yang terfragmentasi atau meta populasi (MPS). Baik pada
simulasi IPS maupun MPS peluang kepunahan secara eksponensial tergantung pada
ukuran fragmentasi. Perkiraan 60 % kepunahan di perkirakan akan terjadi pada ukuran
fragmentasi yang kurang dari 15 ha. Simulasi ini menunjukan kemungkinan perubahan
populasi pada MPS lebih rendah dari IPS.

5. Microsoft Exel
Pfab, 2000 dalam penelitiannya mengenai PVA pada Euphorbia clivicola menggunakan
Microsoft Excel Version 5.0 dalam pembuatan model pertumbuhan. Pfab menggunakan
matrik Lefkovitch dalam menggabungkan parameter demografi dan parameter
reproduktif.

BEBERAPA PENELITIAN PENENTUAN MVP DI DUNIA

Di dunia beberapa penelitian MVP telah dilakukan, walupun hasil yang diperoleh merupakan
ukuran populasi total yang belum menunjukkan kelas umur. Walaupun demikian, hal ini
lebih maju untuk menentukan ‘benchmark’ satwa yang harus dipertahankan/dikonservasi
agar tetap lestari. :

Beberapa penelitian tetang MVP berdasarkan parameter demografi dan genetik diantaranya
adalah : [

1. Wielgus (2002) menentukan minimum viable population grizzly bears di British
Columbia. Dalam penelitiannya, penentuan nilai MVP dilakukan dengan menggunakan
data parameter demografi grizzly bears dari enam lokasi. Model yang digunakan
dengan matriks dengan asumsi tidak terpaut kepadatan, model pertumbuhan
eksponensial. Daya dukung lingkungan (K) tidak dimasukkan karena tidak ada data
untuk menduga variasi lingkungan dalam penentuan K. Dalam analisis populasi dibantu
dengan menggunakan program RAMAS GIS '

2. Brito et al. (2003) dengan penelitian penentuan MVP dan status konservasi dari spiny
rat di Atlantic Forest. Parameter demografi digunakan sebagai dasar penelitian. Model
matrik yang digunakan adalah model yang tidak terpaut kepadatan. Model simulasi
dibantu dengan program VORTEX -

3. Reed et al. (2003) melakukan pendugaan MVP untuk berbagai vertebrata. PVA
digunakan untk menduga nilai MVP dari 102 spesies. Selain parameter demografi yang -
digunakan dalam pemodelan juga memasukkan katastrop. Faktor lingkungan dan
tekanan inbreeding. Kriteria yang digunakan dalam penentuan MVP adalah (1) Rata-
rata daya dukung (K) untuk 40 generasi dengan peluang 95% untuk mencapai
kelestarian, (2) Ukuran populasi awal sama dengan K dengan asumsi sebaran umur
stabil, (3) output dari heterozygosity digunakan untuk menghitung ukuran populasi
efektif dari setiap nilai K. Untuk simulasi model dibantu dengan program VORTEX.

4. Leech et al. (2008) yang melakukan pendugaan MVP untuk kaka (Nestor meridionalis)
yang merupakan flagship dan indicator spesies di New Zealand. Metode penentuan MVP
dengan menggunakan data parameter demografi yang dimasukkan ke dalam matriks
Leslie untuk menduga ukuran populasi dengan peluang kelestarian 95% dalam waktu
100 tahun. Simulasi model dibantu dengan program MATLAB 7.0.

5. Goldingay (1995) melakukan penelitian mengenai penentuan luas kawasan bagi
kelestarian Australian Gilding masrupial dengan dasar parameter demografi seperti
kematian, sex ratio dan kelas umur. Simulasi untuk menetukan peluang kelestarian
95% dengan menggunakan program ALEX. Dalam penelitian ini MVP digunakan
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sebagai dasar dalam penentuan luas habitat yang dapat menjamin- kelangsungan hidup
gilding marsupial.

6. Howels & Jones (1996) melakukan penelitian penentuan luasan hutan yang tersisa
untuk mendukung MVP wild boar di Scotlandia. MVP selain ditentukan oleh parameter
demografi juga ditentukan oleh kepadatan, inbreeding dan faktor lingkungan. Ada
empat skenario yang digunakan dalam pemodelan simulasi yaitu (1) terjadinya
inbreeding, (2) laju kematian, (3) keragaman lingkungan dan (4) daya dukung
lingkungan. Asumsi yang digunakan peluang kelestarian 95% dicapai dalam waktu 50
tahun. Simulasi model dibantu dengan program VORTEX.

PENERAPAN MVP DALAM KONSERVASI HIDUPAN LIAR INDONESIA

Di Indonesia, penelitian mengenai MVP masih sangat jarang dilakukan. Padahal jumlah
spesies yang ada di negara kita sangat berlimpah baik dengan satus yang dilindungi
maupun yang tidak dilindungi. Kita tidak pernah tahu berapa jumlah satwa yang harus
dikonservasi, ukuran populasinya, kelas umurnya. Hal ini akan menyulitkan bagi pengelola
dalam menyusun Rencana Pengeolaan Satwa. Penentuan MVP akan terkait dengan luasan
kawasan konservasi yang menjadi habitat satwa tersebut.

Di Indonesia sendiri pernah dilakukan Population and Habitat Viability Assessment terhadap
beberapa jenis satwa dilindungi diantaranya orang utan, harimau sumatera, gajah sumatera
dan badak jawa. Hasil ini belum merupakan nilai MVP, tetapi paling tidak menjadi
gambaran ukuran satwa yang harus dikonservasi agar tetrap lestari. Sedangkan penelitian
penentuan MVP pernah dilakukan untuk jenis satwa yang dimanfaatkan dari jenis yang tidak
dilindungi yaitu monyet ekor panjang.

1. Orang utan
Perkiraan populasi orangutan yang pernah diperoleh dari berbagan Iokasu seperti disajikan

- pada Tabel 1.
Tabel 1. Perkiraan populasi orangutan
No. Lokasi : Jumlah
1. Sumatra (13 unit habitat) ) 6667
2. Sabah (17 unit habitat) 11017
3. Kalimantan Timur (P.p. morio : 9 unit habitat) 4825
4, Kalimantan Tengah (P.p wurmbii :16 unit habitat) 31300
5. Kalimantan Barat & Sarawak (P.p.pygmaeus : 7 unit 2425
habitat)
Total populasi orangutan Borneo 54567
Total populasi di alam 61234

Sumber : (revisi PHVA 2004, Wich, dkk draft)

Para peneliti yang melaporkan hasil survei mereka di Lokakarya PHVA 2004 sepakat bahwa
kerusakan dan fragmentasi hutan tropis dataran rendah merupakan penyebab utama
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penyusutan populasi orangutan yang sangat drastis di berbagai lokasi di Sumatera dan
Kalimantan. Fragmentasi hutan telah membagi populasi orangutan di Sumatera ke dalam
sebelas kantong populasi dengan ukuran yang berbeda-beda. Di antara kesebelas blok
habitat itu hanya tiga blok dilaporkan mempunyai populasi lebih dari 500 individu, yang
merupakan ukuran minimum untuk menjamin keberlanjutan populasi orangutan.

Para peneliti berpendapat bahwa hanya pada ukuran populasi seperti itu orangutan
mempunyai kekayaan genetik yang cukup untuk membantunya menghadapi berbagai
tantangan perubahan lingkungan. Sebaliknya, populasi yang berukuran kurang dari 500
individu akan menjadi sangat rentan terhadap berbagai risiko kepunahan, jika tidak dibantu
dengan upaya perlindungan dan pengelolaan populasi.

2. Badak jawa

Di Indonesia, badak jawa hanya terdapat di Taman Nasional Ujung Kulon (TNUK) dengan
populasi yang relatif kecil, yakni sekitar 59-69 ekor (TNUK 2007). Populasi kecil yang
hanya terdapat di satu areal memiliki resiko kepunahan yang tinggi, sehingga upaya untuk
menjamin kelestarian populasi badak jawa dalam jangka panjang merupakan salah satu
prioritas program konservasi badak jawa di Indonesia. Secara alami badak jawa tidak akan
mampu mempertahankan eksistensinya dalam jangka panjang. Eksistensi badak jawa juga
dinilai sangat rawan terhadap terjadinya bencana alam, degradasi habitat, inbreeding,
penyakit, dan perburuan. Untuk mencegah terjadinya inbreeding, langkahlangkah yang
harus diambil adalah menghindarkan ukuran kecil populasi awal dan membatasi perubahan
dalam koefisien inbreeding (tidak lebih dari 1% per generasi). Dengan demikian, kebutuhan
minimum untuk pemeliharaan jangka pendek bagi-badak jawa dikonversikan dalam populasi
yang berjumlah tidak kurang dari 150-200 individu.

3. Gajah Sumatera

Hingga saat ini, hanya ada dua populasi gajah Sumatera yang diketahui jumlahnya
berdasarkan survei yang sistematis pada tahun 2000 yaitu, populasi gajah di Taman
Nasional Bukit Barisan Selatan sebanyak 498 individu (95% CI=[373,666]) dan Taman
Nasional Way Kambas 180 (95% CI=[144,225]) (Hedges et al 2005). Oleh karenanya
dilakukan estimasi sementara jumlah populasi gajah sumatera berkisar antara 2400-2800
individu. Penentuan MVP untuk Gajah sumatera dilakukan oleh Hans and Dock, 1997
adalah 50 ekor untuk dapat bertahan selama 180 tahun.

4. Harimau Sumatera

Pada pertemuan population and habitat viability assessment (PHVA) tahun 1992 di kota
Padang, dinyatakan bahwa hanya tersisa 400 ekor harimau sumatra yang bertahan hidup di
lima kawasan konservasi besar di Sumatera. Seratus individu lainnya diperkirakan hidup di
hutan-hutan di luar kawasan konservasi (Faust dan Tilson 1994; Seal et al., 1994).

5. Monyet ekor panjang

Penelitian penentuan untuk jenis satwa yang tidak dilindungi dengan pemanfaatan yang
tinggi pernah dilakukan pada monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) yang dilakukan
oleh Surya, 2010. Penelitian ini dilakukan di empat tipe habitat yang ada di Provinsi
Lampung. Nilai MVP yang diperoleh berdasarkan kelompok, kelas umur dan jenis kelamin.
Walaupun belum dolakukan validasi, tetapi sudah ada gambaran untuk nilai MVP monyet
ekor panjang berdasakarkan parameter demografi yaitu 35 individu yang terdiri dari 3 bayi
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jantan dan 6 bayi betina; 3 anak jantan dan 7 anak betina; 1 muda jantan dan 3 muda
betina; 3 dewasa jantan dan 7 dewasa betina.
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